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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

 

1. AnalisiskelayakaninvestasiJalanTolPasuruan-Probolinggodilihatdari 

parameter Net Present Value (NPV),Benefit Cost Ratio (B/C Ratio), 

danInternal Rate Return (IRR) sesuaidengankonsensi yang 

diberikanpemerintahadalahsebagaiberikut: 

a. NilaiNPV didapatkan negative Rp. 1.773.803.000.000 

b. NilaiIRR didapatkan 8,56% yang mana 

nilainyalebihkecildibandingkan WACC = 13,07% 

c. Nilai BCR didapatkankurangdari 1.00 yaitu0,763 sedangkan 

Dari data 

tersebutdapatdidisimpulkanbahwainvestasitersebuttidaklayaksecara 

financial bagi 

investor.Ketidaklayakantersebutdiakibatkanolehmembengkaknyanilaiinves

tasiakibatperubahandesigntanpadiimbangiperubahantariftolawal yang 

lebihtinggi. 

2. Lama periodekembali modal (Payback Periode)JalanTolPasuruan-

Probolinggoadalah  27Tahun (BulanAgustus 2042), sehinggamasih bias 

dikatakanlayak. HanyasajakelemahanPayback 

Periodyaitumengabaikankonsepnilaiwaktudariuang(timevalue of money) 

danalirankassetelahperiodepengembalian, 

padahalalirankastersebutmenunjukkantingkatkeuntungan yang 

harusdiketahuioleh investor. 

3. PerbandinganBiayaOperasiKendaraan (BOK) 

antaramelaluiJalanToldenganJalanArteriadalahsebagaiberikut: 
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a. BOK ArteriRp. 3.647/km untukGol I, Rp. 6.413/km untukGol 

II, Rp. 9,498/km untukGol III, Gol IV danGol V. 

b. BOK Tolditambahtarif toll Rp. 3.226/km untukGol I, Rp. 

6.767/km untukGol II, Rp. 7.763/km untukGol III, Rp. 8.113/km 

untukGol IV danRp. Rp. 8.463 untukGol V. 

Artinyabiayamelewati toll 

lebihmurahdaripadamelewatijalanarteriuntuksemuagolongankendaraan.Hal 

initentusajasangatmenguntungpenggunajalan. 

5.2 SARAN 

Dari analisa yang penelitilakukanpadaJalanTolPasuruanProbolinggo, maka 

PT. TransjawaPasproJalan Tollsebagai operator 

perlumempertimbangkanbeberapahalberikutini : 

1. Melakukanpenghematanterhadapbiayaoperasional agar 

tidakterjadicash defisiensi. 

2. Melakukan review design terhadapbahujalan yang semuadari rigid 

untukdigantidenganaspal, sehingga bias menghematbiayakonstruksi. 

3. MelakukanupayauntukpengajuanpenambahankonsesikeBadanPengatu

rJalanTol (BPJT) 

akibatmundurnyapengoperasianjalantolsehingganilaiInternal Rate 

Return (IRR) yang diharapkandapattercapai. 

4. Mengajukantarifbaru yang 

sesuaisebagaikompensasiakibatmeningkatnyabiayakonstruksiakibatper

ubahan design. 

5. Membuatrest area(area istirahat) 

danmelakukanpenjualaniklansertamelakukankerjasamadenganrekanan 

di sekitarruassekitarmengingatlokasitersebutsangatstrategis yang 

akanberdampakpeningkatan volume lalulintaskendaraan, 

sehinggadapatmeningkatkanpenghasilanpadasektortoldan non-tol. 
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